BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Pengungkapan Laporan

Keberlanjutan terhadap Perubahan Harga Saham Perusahaan Sektor Pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020”, maka diperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Indikator pengungkapan kinerja ekonomi yang diukur menggunakan
Sustainability Report Disclosure Index tidak berpengaruh terhadap perubahan
harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2020.

2. Indikator pengungkapan Kkinerja lingkungan yang diukur menggunakan
Sustainability Report Disclosure Index tidak berpengaruh terhadap perubahan
harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2020

3. Indikator pengungkapan kinerja sosial yang diukur menggunakan Sustainability
Report Disclosure Index tidak berpengaruh terhadap perubahan harga saham
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2020

4.  Pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam laporan
keberlanjutan tidak berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 20018-2020

52 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
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Bagi investor dan calon investor

Apabila ingin melakukan investasi, investor maupun calon investor tetap bisa
mempertimbangkan pengungkapan dalam laporan keberlanjutan perusahaan
dikarenakan pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial yang
terdapat dalam laporan keberlanjutan akan mempengaruhi persepsi pelanggan
bahwa produk yang dihasilkan perusahaan sudah mengutamakan keberlanjutan
untuk masa mendatang terutama pada aspek lingkungan dan sosial. Sehingga
pelanggan akan membeli produk dan penjualan akan meningkat yang secara
otomatis akan menambah laba perusahaan yang pada akhirnya akan berdampak
juga pada harga saham. Investor maupun calon investor perlu
mempertimbangkan faktor lain seperti laba per lembar saham (EPS), tingkat
bunga, jumlah kas deviden, dan faktor lainnya yang dapat berpengaruh terhadap
perubahan harga saham.

Bagi Global Reporting Initiatives (GRI)
Dalam pedoman penyusunan laporan keberlanjutan dapat menambahkan standar
yang dapat mempengaruhi perubahan harga saham. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perubahan harga saham adalah faktor internal yaitu
pengumuman ketenagakerjaan seperti negosiasi baru, kontrak baru, pemogokan,
dan lainnya. Informasi tersebut dapat dimasukkan ke dalam pengungkapan
kinerja sosial antara perusahaan dengan karyawan agar menjadi lebih rinci dan
lengkap. Sehingga para investor lebih tertarik untuk menggunakan laporan
keberlanjutan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pembelian saham.
Selain itu, terdapat faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
perubahan harga saham yaitu pengumuman hukum mengenai tuntutan karyawan
terhadap perusahaan atau terhadap manajer. Informasi tersebut juga dapat
ditambahkan ke dalam pengungkapan kinerja sosial yang berkaitan dengan
karyawan dan manajer serta ke dalam pengungkapan kinerja lingkungan yang
berkaitan dengan pencemaran lingkungan. Sehingga para investor dapat
mengetahui citra perusahaan tersebut dan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan pembelian saham.
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Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik penelitian ini dapat
menambah variabel penelitian seperti kinerja keuangan, ukuran perusahaan, dan
variabel lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi, sehingga diperoleh data
yang semakin banyak dan lebih akurat serta dapat berpengaruh terhadap

perubahan harga saham.
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